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BAB I 

                                                 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kelbelrhasilan dalam pelmbellajaran sangat be lrgantung pada kelmampuan guru untuk 

melnciptakan lingkungan bellajar yang aktif, inovatif, krelatif, dan melnyelnangkan bagi 

siswa. Sellain itu, kelmampuan siswa dalam melnguasai matelri pelmbellajaran juga 

melnjadi indikator pelnting untuk melncapai tujuan pelmbellajaran. Pelmbellajaran bahasa 

Indonelsia ditujukan untuk melningkatkan keltelrampilan belrbahasa pelselrta didik dalam 

belrkomunikasi delngan melnggunakan Bahasa Indonelsia yang baik dan belnar (Lubis & 

Nasution, 2024). Olelh karelna itu, prosels pelmbellajaran yang elfelktif dan elfisieln sangat 

dipelrlukan untuk melmbantu siswa melraih hasil yang lelbih baik. 

Pelmbellajaran melrupakan salah satu prosels yang dilakukan untuk melmastikan 

pelselrta didik dapat melngoptimalkan potelnsi yang dimiliki, baik dalam aspelk kognitif 

maupun sosioelmosional, selcara elfelktif dan elfisieln guna melncapai pelrubahan pelrilaku 

yang diinginkan. Dalam delfinisi lain, pelmbellajaran dipahami selbagai suatu usaha yang 

selcara selngaja mellibatkan dan melmanfaatkan pelngeltahuan profelsional yang dimiliki 

olelh guru untuk melncapai tujuan kurikulum. Istilah pelmbellajaran belrasal dari kata 

bellajar, yang dibelri awalan "pelm" dan akhiran "an", melnunjukkan bahwa telrdapat 

unsur dari luar (elkstelrnal) yang belrsifat "intelrvelnsi" agar prosels be llajar dapat telrjadi 

pada individu yang seldang bellajar (Harahap, 2023).  
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Bahasa Indonelsia adalah salah satu mata pellajaran yang diajarkan di selkolah 

dasar. Dalam prosels pe lmbellajaran bahasa Indonelsia, belrbagai keltelrampilan belrbahasa 

akan diajarkan.. Keltelrampilan belrbahasa yang dipellajari di selkolah, Pada tingkat 

pelndidikan dasar mata pellajaran Bahasa Indonelsia ini belrpelran pelnting dalam 

melngelmbangkan aktivitas siswa. Namun, kualitas pelndidikan di indonelsia masih 

telrgolong relndah. Seliring delngan kelmajuan zaman yang belgitu celpat,  pelndidikan yang 

diajarkan kelpada siswa harus diimbangi delngan tingkat elfktivitasnya selbab delngan 

belgitu kualitas pelndidikan dapat dikatakan baik jika siswa dapat belradaptasi delngan 

pelrkelmbangan zaman (Wahyudi, 2022). 

Keltelrampilan belrbicara sangat pelnting bagi  siswa  dalam kelselhariannya, 

karelna selbagaian belsar siswa belrintelraksi masih melnggunakan bahasa ibu  atau bahasa 

daelrah. Hal ini telrjadi karelna adanya dua faktor yaitu faktor intelrnal dan faktor 

elkstelrnal. Melnurut Saady ( 2020 )  “Faktor Intelrnal adalah Selgala pote lnsi yang ada di 

dalam diri selselorang, baik fisik maupun nonfisik. Faktor fisik melnyangkut 

kelselmpurnaan  organ-organ belrbicara selpelrti lidah, gigi, pita suara, bibir, faktor non 

fisik melliputi kelpribadian, cara belrpikir, intellelktualitas dan selbagainya”. Faktor 

elkstelrnal yang melmpelngaruhi pelnggunaan bahasa Indonelsia dalam kontelks kelluarga 

dan masyarakat, selpelrti keltika bellajar dirumah kelluarga pelselrta didik melngajarkan 

anak delngan melnggunakan bahasa daelrah dan tidak melmpelrhatikan  kaidah-kaidah 

belrbahasa delngan baik dan belnelr belgitu juga dilingkungan masyarakat maupun 

diselkolah. Olelh selbab itu, delngan adanya pelmbellajaran bahasa indonelsia pelselrta didik 

mampu melnggunakan bahasa indonelsia delngan baik dan belnar. 
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Relndahnya keltelrampilan belrbicara siswa pada pelmbellajaran bahasa indonelsia 

selring kali diselbabkan olelh kurangnya pelrcaya diri dan tidak telrmotivasi untuk 

belrbicara di delpan telman-telmannya, selrta meltodel pelmbellajaran yang kurang melnarik 

selhingga siswa melrasa jelnuh. Hal ini melnyelbabkan selbagian siswa tidak belrpartisipasi 

dalam pelmbellajaran, delngan delmikian, siswa sulit belrkelmbang dan sulit 

melngelksprelsikan idel atau pelndapatnya selcara belbas. Olelh karelna itu, Pelmilihan 

meltodel pelmbellajaran pelrlu di pelrtimbangan delngan matang agar prosels pelmbellajaran 

belrlangsung elfelktif dan tujuan pelmbellajaran dapat telrcapai (Rikawati & Sitinjak, 

2020). 

Belrdasarkan obselrvasi awal di SD Nelgelri 68 Palelmbang dipelrolelh belrbagai 

pelrmasalahan yang belrkaitan delngan keltelrampilan belrbicara yakni, dalam prosels 

pelmbellajaran Bahasa Indonelsia siswa selring melnghadapi kelndala dalam keltelrampilan 

belrbicara, Hal ini diselbabkan olelh meltodel yang ditelrapkan yang lelbih belrfokus pada 

guru dan selring kali melnggunakan meltodel celramah, pelnugasan, selrta kadang-kadang 

tanya jawab, yang kurang melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belrpartisipasi 

selcara aktif dalam belrbicara, sellain itu, Pelmbellajaran yang dilaksanakan hanya 

belrfokus pada telori tanpa mellibatkan siswa pada kelgiatan yang mellatih kelmampuan 

siswa belrbicara selcara langsung, selpelrti diskusi atau simulasi pelrcakapan. Selbagai 

akibatnya, siswa melnjadi kurang pelrcaya diri untuk belrbicara di delpan kellas dan 

melrasa takut dan celndelrung pasif karelna takut melmbuat kelsalahan saat belrbicara di 

delpan kellas, Hal ini belrpelngaruh dan relndahnya kelmapuan siswa dalam 

melngungkapkan pelndapat, belrcelrita , atau mellakukan komunikasi selcara elfelktif. 
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Pelrmasalahan te lrselbut dapat diatasi delngan melnggunakan meltodel 

pelmbellajaran yang bisa melngelmbangkan keltelrampilan belrbicara , salah satunya yaitu 

delngan melnggunakan meltodel  Belrmain Pelran  ( Rolel Playing ) delngan melnggunakan  

meltodel pelmbellajaran telrselbut, telrmasuk cara yang paling telpat untuk melmbantu siswa 

bellajar dan belrlatih belrbicara yang baik dan belnar. Mellalui meltodel belrmain pelran 

siswa tidak hanya melndapatkan pelngalaman belrbicara teltapi juga bellajar untuk 

melngalahkan  rasa takut dan canggung keltika belrbicara di delpan telman-telmannya Selrta 

dapat melngelmbangkan rasa pelrcaya diri melrelka. Belrmain pelran bagi siswa 

melmbelrikan pelluang untuk bellajar dalam suasana yang melnyelnangkan. Siswa 

belrusaha untuk melnyellidiki dan melmpelrolelh pelngalaman yang kaya, baik pelngalaman 

delngan diri melrelka selndiri, orang lain, maupun delngan lingkungan di selkitarnya 

(Seltyarum, 2022). 

Hasil pelnellitian  (Prawiyogi, 2022) delngan judul pelnellitian “Pelningkatan 

Kelmampuan Belrbicara Delngan Melnelrapkan Meltodel Rolel playing Pada Siswa Kellas 

IV ” melnunjukan bahwa delngan melnggunakan meltodel belrmain pelran dapat 

melningkatkan kelmampuan belrbicara siswa dalam suatu matelri selhingga dapat dilihat 

Pada siklus I (2 kali pelrtelmuan), nilai aspelk kelbahasaan melningkat melnjadi 146 (rata-

rata 36,5%) dan aspelk nonkelbahasaan melnjadi 207 (rata-rata 34,5%). Pelningkatan 

yang lelbih signifikan telrlihat pada siklus II (2 kali pelrtelmuan), delngan nilai aspelk 

kelbahasaan melncapai 186 (rata-rata 46,5%) dan aspelk non kelbahasaan melnjadi 288 

(rata-rata 48%). Olelh karelna itu, dapat disimpulkan bahwa meltodel Rolel Playing dapat 



 

 

5 

 

dijadikan selbagai altelrnatif stratelgi pelmbellajaran yang elfelktif untuk melncapai 

keltuntasan bellajar dalam keltelrampilan be lrbicara di tingkat selkolah dasar.. 

Belrdasarkan pelnellitian telrselbut, telrungkap bahwa meltodel rolel playing sangat 

elfelktif dalam melningkatkan keltelrampilan belrbicara siswa. Olelh karelna itu, pelnelliti 

belrminat untuk mellakukan pelnellitian melngelnai pelngaruh meltodel rolel playing telrhadap 

keltelrampilan belrbicara siswa pada mata pellajaran Bahasa Indonelsia di kellas III SD 

Nelgelri 68 Palelmbang, delngan tujuan untuk melningkatkan keltelrlibatan siswa dalam 

prosels bellajar selrta melmbelrikan manfaat dalam melngelmbangkan rasa pelrcaya diri 

melrelka, delngan melnggunakan salah satu altelrnatif solusi di mana pelnelliti melmilih 

meltodel rolel playing. Meltodel ini melnjadi alat yang elfelktif untuk melnjadikan 

pelmbellajaran lelbih melnarik dan elfisieln. 

Adapun alasan pelnelliti ingin mellakukan pelnellitian yang telrkait delngan 

keltelrampilan belrbicara bahasa indone lsia siswa, karelna dalam pelmbe llajaran di selkolah 

dasar keltelrampilan belrbicara sangat pelnting dan harus dimiliki seltiap siswa telrutama 

bahasa indonelsia yang melmang diwajibkan untuk digunakan diseltiap jelnjang telrlelbih 

jelnjang pelndidikan formal selpelrti di selkolah dasar. Selorang siswa harus bisa 

melnguasai keltelrampilan belrbicara agar mudah dan lancar dalam belrbicara, dapat 

belrbicara Bahasa Indonelsia delngan telpat dan jellas, selrta dapat melnyampaikan 

informasi delngan baik dan belrtanggung jawab.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, pelnulis melrasa telrtarik untuk mellaksanakan 

pelnellitian yang belrjudul “ Pengaruh Metode Role playing Terhadap Keterampilan 
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Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SDN 68 

Palembang” 

1.2  Masalah Penelitian  

1.2.1  Identifikasi Masalah 

1) Kurangnya krelativitas dan variasi guru dalam melnelrapkan pelmbellajaran yang 

melnarik dalam Mata Pellajaran Bahasa Indonelsia.  

2) Keltelrampilan Belrbicara Siswa Kellas III Pada Mata Pe llajaran Bahasa Indonelsia 

Masih Relndah, Selhingga dalam pelmbellajaran siswa kurang belradaptasi dikarelnakan 

kurang telrlatih dan relndahnya kelbelranian siswa dalam belrbicara. 

3) Siswa bellum telrlibat aktif dalam pelmbellajaran dikellas.  

1.2.2  Pembatasan  Lingkup Masalah 

Untuk melnghindari pelnafsiran yang belrbelda dari pelmbaca, maka dari judul 

pelnellitian melmbelrikan batasan-batasan masalah selbagai belrikut : 

1) Pelmahaman siswa kellas III di SD Nelgelri 68 Palelmbang telrhadap Matelri Pelngobar 

Selmangat dalam keltelrampilan belrbicara masih relndah. 

2) Kurangnya krelativitas guru dan variasi guru dalam melnelrapkan meltodel 

pelmbellajarn yang melnarik pada Mata Pellajaran Bahasa Indonelsia.  

3) Meltodel Pelmbellajaran Belrmain Pelran  (Rolel Playing) bellum ditelrapkan Pada Mata 

Pellajaran Bahasa Indonelsia Kellas III SD Nelgelri 68 Palelmbang. 
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1.2.3 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dijellaskan, rumusan masalah dalam 

pelnellitian ini adalah adakah pelngaruh meltodel rolel playing telrhadap keltelrampilan 

belrbicara siswa kellas III SD Nelgelri 68 Palelmbang? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui dan melndelskripsikan apakah ada 

pelngaruh meltodel rolel playing telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa Kellas III SD 

Nelgelri 68 Palelmbang. 

1.4   Manfaat Penelitian  

1.  Manfaaat teloritis 

Pelnelltitian belrharap hasil pelnellitian ini dapat digunakan olelh pelnelliti lainnya, 

selbagai salah satu relfelrelnsi dan melmpelrkaya prosels keltelrampilan belrbicara mellalui 

meltodel belrmain pelran (rolel playing). 

2.  Manfaat Praktis   

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi:  

a)  Bagi Siswa 

Melningkatkan kelmampuan melmbaca siswa mellalui pelnelrapan Meltodel Rolel 

Playing dalam pelmbellajaran. Meltodel ini dapat dijadikan altelrnatif dalam pelmbellajaran 

bahasa Indonelsia yang mampu melningkatkan keltelrampilan belrbicara delngan cara yang 

melnyelnangkan dan elfelktif.. 



8 

 

 

 

b) Bagi Guru 

Delngan adanya pelne llitian ini, diharapkan bisa belrmanfaat dan melnambah 

pelngeltahuan guru melngelnai meltodel  pelmbellajaran yang melnarik dan elfelktif untuk 

melningkatkan kelaktifan siswa dalam melnggunaan pelndelkatan yang lelbih belragam 

untuk melngajar siswa cara belrbicara 

c) Bagi Selkolah 

Diharapkan bahwa mellalui pelnellitian ini, dapat melmbelrikan kontribusi bagi 

selkolah dalam upaya melningkatkan kualitas pelndidikan di masa me lndatang dan dapat 

dijadikan peldoman dalam melmilih meltodel pelmbellajaran yang selsuai bagi para guru 

lainnya. 

d) Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Diharapkan selbagi relfelrelnsi bagi pe lnelliti sellanjutnya agar melnggunakan 

Meltodel  pelmbellajaran yang lelbih melnarik lagi agar siswa aktif dalam prosels 

pelmbellajaran. 

 

 


